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Upaya Peningkatan Kreativitas Melalui Kegiatan Kolase Dengan  
Biji-Bijian Pada Anak Kelompok A Di TK Negeri Pembina  
Pamotan RembangTahun Ajaran 2016/2017 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas anak kelompok A di TK 
Negeri Pembina Pamotan kabupaten Rembang Tahun ajaran2016-2017melalui 
kegiatan kolase. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek 
dalam penelitian ini adalah anak didik kelompok A di TK Negeri Pembina 
Pamotan Kabupaten Rembang Tahun ajaran 2016-2017. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan. 
Data dari peningkatan kreativitas dikumpulkan melalui metode observasi dan 
catatan lapangan. Sebelum pelaksanaan siklus diperoleh hasil anak mencapai 
56,52%,dan siklus I pertemuan I sebesar 66,25, siklus I pertemuan ke II sebesar 
68,83% dan siklus II pertemuan Ke I sebesar 75,36%, dan siklus II pertemuan ke 
II sebesar 84,35% artinya terjadi peningkatan kreativitas dari pra siklus, siklus I, 
dan siklus II, Kesimpulan dari penelitian ini bahwa melalui kegiatan kolase dapat 
meningkatkan kreativitas anak kelompok A di TK Negeri Pembina Pamotan 
Rembang Tahun ajaran 2016-2017. 




This study aims to improve the creativity of children in group A at TK Negeri 
Pembina Pamotan Apex district ajaran2016-2017melalui Year collage activity. 
This research is a classroom action research (PTK). Subjects in this study were 
students in group A in TK Negeri Pembina Pamotan Rembang District 2016-2017 
school year. This study was conducted in two cycles, each cycle consisting of two 
meetings. Data from increased creativity collected through observation and field 
notes. Before the implementation of the results obtained cycle of child reaches 
56.52%, and the first cycle of the first meeting at 66.25, the first cycle to the 
second meeting of 68.83% and cycle II meeting Ke I is 75.36%, and the second 
cycle II meeting amounting to 84.35% means an increase creativity of pre-cycle, 
the first cycle and the second cycle, conclusion from this study that through the 
collage can enhance the creativity of children in group A at TK Negeri Pembina 
Pamotan Rembang 2016-2017 school year. 
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1. PENDAHULUAN  
Pendidikan  merupakan  usaha agar  manusia dapat  mengembangkan 
potensi  dirinya melalui proses pembelajaran atau cara lain yang dikenal oleh 
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masyarakat. Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
pada 31 ayat (1) menyebutkan bahwa setiap Negara berhak mendapatkan 
pendidikan, dan ayat (3) menegaskan bahwa pemerintah  mengusahakan dan  
menylenggarakan  satu system pendidikan nasional yang meningkatkan 
keimanan  dan  ketaqwaan   dalam rangka mencerdaskan  kehidupan  bangsa 
yang diatur dengan undang-undang. Untuk itu, seluruh komponen bangsa 
wajib mencerdaskan  kehidupan bangsa  yang  merupakan  salah satu tujuan 
Negara Indonesia.  
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 
Nasional  merupakan  upaya  untuk  menunjang penyelenggaraan pendidikan 
yang berkualitas untuk semua, mulai dari anak usia dini sampai ke jenjang  
pendidikan yang lebih tinggi. Anak usia dini merupakan individu yang sedang 
menjalani proses perkembangan dengan pesat bagi kehidupan selanjutnya. 
Anak usia dini berada pada rentang usia 0-6 tahun. Pada masa ini  proses  
pertumbuhan  dan  perkembangan  dalam  berbagai aspek sedang mengalami  
masa yang cepat dalam  rentang  perkembangan  hidup manusia. Proses 
pembelajaran sebagai bentuk perlakuan yang diberikan pada  anak  harus 
memperhatikan  karakteristik yang dimiliki setiap tahapan perkembangan 
anak.  
Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasinal 
dalam pasal 1, butir 14, menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 
lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut. Undang-undang ini mengamanatkan bahwa 
pendidikan harus dipersiapkan secara terencana dan bersifat holistik sebagai 
dasar anak memasuki pendidikan lebih lanjut. Masa usia dini merupakan masa 
emas perkembangan anak dimana semua aspek perkembangan dapat dengan 
mudah distimulasi. Periode emas ini hanya berlangsung satu kali sepanjang 
rentang kehidupan manusia. Pendidikan pada anak usia dini pada dasarnya 
meliputi seluruh upaya dan tindakan yang dilakukan oleh pendidikan dan 
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orang tua dalam proses perawatan, pengasuhan dan pendidikan pada anak 
dengan menciptakan lingkungan yang dapat mengeksplor pengelaman yang 
memberikan kesempatan pada anak untuk mengetahui dan memahami 
pengalaman belajar yang diperoleh dari lingkungannya, melalui cara 
mengamati, meniru dan bereksperimen yang berlangsung secara berulang-
ulang dan melibatkan seluruh potensi dan kecerdasan yang dimiliki oleh anak. 
Salah satu cara untuk menumbuh kembangkan potensi anak melalu pendidikan 
anak usia dini.  
Pendidikan Anak Usia Dini yang mulai diminati dan dilirik oleh orang 
tua, karena orang tua mulai sadar bahwa memberikan pendidikan sejak dini itu 
sangat penting bagi kelangsungan hidup anak di masa mendatang. Orang tua 
juga mulai memfasilitasi kebutuhan dan keperluan anak untuk dapat hidup 
tumbuh dan berkembang sesuai usia anak. Masa kanak-kanak merupakan 
masa saat anak belum mampu untuk mengembangkan potensi yang ada pada 
dirinya. Sehingga anak-anak diberikan pendidikan sejak dini disalah satu 
lembaga pendidikan prasekolah atau yang biasa dikenal dengan nama Taman 
Kanak-Kanak (TK).  
Taman Kanak-kanak yaitu pendidikan untuk membantu dan 
mengembangkan seluruh bagi kepribadian anak didik dalam rangka 
menjembatani pendidikan dalam keluarga ke pendidikan sekolah. Tujuan 
Taman Kanak-kanak adalah untuk membantu meletakkan dasar perkembangan 
sikap pengetahuan, keterampilan dan daya cipta yang diperlukan oleh anak 
pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya. Kegiatan di Taman Kanak-
kanak tentunya sangat berbeda dengan kegiatan pembelajaran di sekolah 
dasar. Kegiatan di Taman Kanak-kanak dilaksanakan dengan cara bermain 
sambil belajar, jadi anak-anak tidak merasa terbebani dengan materi-materi 
yang disampaikan oleh pendidik dan tidak mudah bosan. Bermain sambil 
belajar juga merupakan cara efektif dalam mengembangkan kreativitas anak, 
termasuk juga untuk mengembangkan motorik halus anak, imajinasi anak, 
sikap disiplin pada anak.  
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Salah satu aspek yang perlu dikembangkan adalah kreativitas. Kreatif 
merupakan salah satu karakter yang harus dimiliki oleh setiap anak. Sumanto 
(2005: 23) menjelaskan bahwa kreativitas itu penting diantaranya (a) 
kreativitas untuk merealisasikan diri mempunyai arti seorang individu yang 
kreatif mempunyai kemampuan untuk berkreasi dan diakui karyanya oleh 
orang lain. (b) kreativitas untuk memecahkan masalah artinya dengan berfikir 
kreatif seorang anak dapat menyelesaikan masalah dengan berbagai cara. (c) 
kreativitas untuk memuaskan diri artinya anak mendapatkan kepuasan dengan 
mencoba sesuatu yang dianggapnya menarik dan dapat berhasil. (d) kreativitas 
untuk meningkatkan kualitas hidup mempunyai arti bahwa seseorang yang 
kreatif akan mempunyai banyak ide yang dapat dikembangkan dan berani 
mencoba suatu tantangan dan mencoba menyelesaikan sehingga memiliki 
kemungkinan untuk memperoleh kesejahteraan yang lebih baik.  
Setiap orang  tua wajib memberikan rangsangan yang sangat dibutuhan 
anak. Para orang juga diharapkan dapat menyediakan tempat yang aman untuk 
anak bereksplorasi, menyediakan sarana dan fasilitas yang mendukung. Orang 
tua juga dapat memberikan pengarahan kepada anak ketika anak sedang 
bermain dan tidak berlebihan karena pengaran yang berlebihan dapat membuat 
anak kehilangan kaepercayaan diri.  
Sumanto (2005: 87) Berkreasi senirupa bagi anak TK selain berupa 
kegiatan menggambar, melukis, mencetak, dapat juga diberikan pengenalan 
seni aplikasi yaitu kegiatan berolah senirupa yang dilakukan dengan cara 
menempelkan jenis bahan tertentu diatas bidang dasar yang dipadukan dengan 
teknik melukis. Sesuai dengan jenis dan bentuk bahan yang ditempelkan seni 
aplikasi, diantaranya adalah kolase .  
Sumanto (2005: 93) Kolase berasal dari bahasa perancis. (Collage) yang 
berarti merekat. Kolase adalah kreasi aplikasi yang dibuat dengan 
menggabungkan dan merekatkan bahan-bahan tertentu. Bahan yang digunakan 
untuk berkreasi kolase tidak hanya terbatas bisa menggunakan aneka jenis 
bahan alam dan buatan secara bebas baik dilihat dari bentuk, ukuran maupun 
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jenisnya. Bahan kolase bisa berupa bahan alam, bahan buatan, bahan setengah 
jadi, bahan jadi, bahan sisa/ bekas dan sebagainya. 
 
2. METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 
ini akan dilaksanakan selama 2 siklus, masing-masing siklus dilaksanakan 
dalam 2 kali pertemuan. Proses pelaksanaan tindakan dilakukan secara 
bertahap sampai penelitian ini berhasil. Prosedur penelitian dimulai dari (1) 
tahap  penyusunan rencana tindakan; (2) pelaksanaan tindakan; (3) 
pengamatan atau observasi terhadap tindakan dan perkembangan yang dicapai 
oleh anak; (4) refleksi dan analisis atas kegiatan yang telah dilakukan pada 
siklus pertama dan kedua. Subjek dalam penelitian ini adalah anak usia 3-4 
tahun di TK Negeri Pembina Pamotan Kecamatan Pamotan Kabupaten 
Rembang tahun ajaran 2015-2016, yang berjumlah 29 anak, terdiri dari 15 
anak laki-laki dan 14 anak perempuan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
observasi dan catatan lapangan.Kegiatan observasi dilakukan guna mengamati 
peningkatan kreativitas anak menggunakan teknik kolase dengan media biji-
bijian.Dalam penelitian ini, catatan lapangan berisikan kesan-kesan mengenai 
materi pembelajaran menggunakan media biji-bijian yang menarik anak, 
pemakaian media biji-bijian yang kurang semestinya, dan perilaku peserta 
didik tertentu yang menganggu kegiatan pembelajaran. 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, analisis data yang dilakukan 
bersamaan dan/atau setelah pengumpulaan data.Bogdan ( dalam Sugiyono 
2008: 334) menyatakan bahwa analisi data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat diinformasikan ke orang lain. 
Adapun sumbernya berasal dari wawancara, pengamatan yang sudah 
dituliskan dalam catatan dilapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, foto 
dan sebagainya.Sutama (2010: 166-167) menjelaskan terhadap teknik analisis 
data adalah teknik analisis data yang digunakan untuk menganalsis data-data 
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yang telah dikumpulkan dengan teknik analisis kritis. Teknik analisis tersebut 
mencakup kegiatan untuk mengungkapkan kelemahan dan kelebihan kinerja 
siswa dan guru dalam proses belajar mengajar berdasarkan criteria normative 
yang diturunkan dari kajian teoritis. Analisi data yang digunakan dalam 
penelitian adalah analisis data komparatif/perbandingan yaitu membandingkan 
hasil yang dicapai anak dengan indicator kinerja. Instrument digunakan untuk 
mencatat atau memperoleh data yang diperlukan data dalam penelitian, 
sehingga dalam penelitian diperoleh  data yang  akurat. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar observasi peningkatan 
kemampuan kreativitas anak melalui kegiatan kolase dengan biji-bijian dan 
dokumentasi. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil observasi terhadap peningkatan kreativitas anak 
pada pra siklus, siklus I, dan siklus II diperoleh prosentase peningkatan 
kreativitas anak mengalami peningkatan.Perbandingan peningkatan kreativitas 
anak anak pada tiap siklus dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1 Perbandingan Jumlah Skor peningkatan kreatifitas anak 





Siklus I Siklus II 
1 Abdullah Ahsan Haedar 53,57% 60,71% 89,28% 
2 Ahmad Fathurrohman 53,57% 67,85% 85,71% 
3 Ahmad Haedar Ainul Yaqin 60,71% 71,42% 82,14% 
4 Ahmad  Nizar Umri 60,71% 67,85% 82,14% 
5 AzkaAhsanul Dzikri 60,71% 67,85% 82,14% 
6 Aisyah Jihan Ramadhani 53,57% 67,85% 82,14% 
7 Azzahra Latifatul 53,57% 67,85% 85,71% 
8 Ainur Safitra Ilmiyah 53,57% 60,71% 82,14% 
9 Ananda Lucky Pratama 57,14% 67,85% 82,14% 
10 Bunga Sari Muimma Arfi 57,14% 67,85% 82,14% 
11 Desinta Aulia Syibilla 60,71% 67,85% 82,14% 
12 Dyah Ayu syafaatul Afidho 57,14% 71,42% 85,71% 
13 Eka Feby Nuryanto 57,14% 71,42% 82,14% 




15 Farach Dina Adla Maulaya 57,14% 67,85% 85,71% 
16 Firza Asy-syfai 57,14% 71,42% 82,14% 
17 Ilya Syafaatun Nikmah 57,14% 67,85% 82,14% 
18 Kasifa Jaunara Ilma 53,57% 71,42% 82,14% 
19 Luqia Rafiiqi Hakim 57,14% 71,42% 82,14% 
20 M.Abi Putra 53,57% 67,85% 85,71% 
21 M.Asfa Ilham Purnomo 57,14% 71,42% 85,71% 
22 M.Taufiurrohman 53,57% 71,42% 85,71% 
23 M.Rizky Hilalludin 57,14% 67,85% 8571% 
24 Olive Azzahra 
Hayuningtyas 
53,57% 71,42% 85,71% 
25 Rizqullah Rihan Wiharyoso 57,14% 71,42% 85,71% 
26 Salsabila Putri Rosyida 53,57% 67,85% 89,28% 
27 Siti Juwariyah 57,14% 71,42% 85,71% 
28 Wildan El-Fayez 57,14% 60,71% 85,71% 
29 Faizullah 53,57% 67,85% 85,71% 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa ada beberapa anak yang prosentasenya 
masih dibawah target yang ditetapkan peneliti. Pada siklus I peneliti 
menargetkan pencapaian≥60%.Pada siklus II semua anak sudah berhasil 
mencapai prosentase yang diharapkan peneliti yaitu ≥80%. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa pembelajaran 
kreativitas menggunakan kolase dengan biji-bijian, kreativitas anak dapat 
berkembang secara optimal.Hal ini didukung oleh hipotesis yang menyatakan 
bahwa melalui kolase dengan biji-bijian dapat mengembangkan kreativitas 




Prosentase pencapaian perkembangan kreativitas anak pada pra siklus 
sebesar 56,52%, siklus I pertemuan ke II  sebesar  66,25%, siklus I pertemuan 
ke II 68,83% dan siklus II pertemuan ke I sebesar 75,36%  dan siklus II 
pertemuan ke II sebesar 84,35% , berdasarkan hasil observasi dari beberapa 
siklus dan telah mengalami peningkatan setiap siklusnya maka kegiatan kolase 
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dengan media karton dan biji-bijian dapat meningkatkan kreativitas anak pada 
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